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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan : 

1. Secara simultan Net Profit Margin ,Debt to Equity Ratio, Earning per Share, Price 

Book Value dan  Interest Rate secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham pada periode 2012 – 2015. 

2. Secara parsial diperoleh kesimpulan bahwa Net profit margin memberikan 

pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap return saham. Net Profit 

Margin (NPM) tidak dapat dijadikan sebagai acuan para investor dalam 

menentukan strategi investasi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Net Profit 

Margin (NPM) yang tinggi tidak memperlihatkan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan menghasilkan laba bersih dengan prosentase yang tinggi dalam 

 pendapatan operasional sehingga tidak menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya.   

3.  Debt to equity ratio memberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap return saham. Hal ini menunjukkan bahwa informasi perubahan Debt 

to Equity Ratio (DER) yang dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

tidak berpengaruh pada keputusan atas harga saham di pasar modal. 

4. Earning per share memberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

return saham. Earning per Share (EPS) yang tinggi tidak menjamin perusahaan 

tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang lebih baik kepada 
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pemegang saham, sehingga tidak mendorong investor untuk menambah jumlah 

modal yang ditanamkan pada saham perusahaan tersebut.    

5. Price to book value memberikan pengaruh positif tetapo tidak signifikan 

terhadap return saham. Hal ini menunjukan bahwa PBV yang tinggi tidak 

menjamin tingginya return yang akan di dapat. 

6. Sedangkan Interest Rate berpengaruh negative secara signifikan terhadap return 

saham. Hal ini menunjukan jika interest rate meningkat maka investor 

cenderung akan menabung daripada melakukan investasi, karena resiko 

menabung lebih kecil dari resiko berinvestasi. 

 

5.2 Keterbatasan  

 Penelitian ini masih mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya : 

1. Sampel perusahaan manufaktur hanya perusahaan yang melaporkan hasil keuangannya 

dalam satuan rupiah. 

2. Penelitian ini hanya memasukkan variabel NPM, DER, EPS, PBV, dan Interest Rate 

3. Pengaruh yang dihasilkan oleh variabel independen masih sangat kecil dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 

 

5.3  Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memaksimalkan jumlah sampel untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 

2. Ada empat variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan faktor-faktor lain yang 
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bisa digunakan untuk menjelaskan pengaruh Return saham pada perusahaan manufaktur 

yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

3. Peneliti selanjutnya juga bisa menambah periode nya, sehingga hasil yang didapat 

diperoleh lebih baik dan lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


